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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi hijau atau Green Economy , adalah model pembangunan ekonomi baru 

yang muncul baru-baru ini. Menurut Program Lingkungan PBB, Green Economy adalah 

ekonomi yang menghemat sumber daya, rendah karbon, dan inklusif secara sosial. 

Investasi publik dan swasta ke dalam kegiatan ekonomi yang mendukung gagasan ini 

mendorong perkembangan lapangan pekerjaan dan pendapatan. Dengan kata lain, 

investasi diarahkan pada aset dan infrastruktur yang dapat memungkinkan pengurangan 

polusi  dan emisi karbon serta efisiensi sumber daya.(UNEP, 2011) 

Model ekonomi modern memaksa orang untuk memanfaatkan segala sesuatu 

tanpa mempertimbangkan manfaat lingkungan. Ini disebabkan oleh kecenderungan 

manusia untuk mengejar keuntungan daripada pemeliharaan lingkungan. Pemanfaatan 

dan eksploitasi sumber daya alam yang tidak diimbangi oleh upaya konservasi yang 

mengatasnamakan kesejahteraan hidup manusia tampaknya mulai berdampak negatif 

pada keberlangsungan lingkungan hidup, Ini mengancam keberlangsungan hidup 

manusia dan lingkungan alam secara keseluruhan, Pemanasan global dan perubahan iklim 

adalah salah satu dari banyak masalah lingkungan yang sangat mengganggu yang terjadi 

secara lokal maupun internasional. (Baskoro, 2017) 

Gagasan ekonomi hijau telah mendapat perhatian yang lebih besar dalam 

beberapa tahun terakhir karena sejalan dengan upaya masyarakat global untuk 

menemukan solusi untuk sejumlah masalah yang dihadapi dunia saat ini. Di Barat, 
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ekonomi lingkungan hidup sedang berkembang, menawarkan solusi atas berbagai 

masalah yang terkait dengan Bumi dan menghasilkan beberapa kebijakan ekonomi yang 

berkaitan dengan penjagaan lingkungan hidup. 

Untuk memastikan bahwa sumber daya alam dapat terus menyediakan dan 

berkontribusi pada kemakmuran negara, ekonomi hijau berfokus pada perekonomian 

yang berbasis politik dan teknologi untuk memastikan bahwa investasi dan inovasi 

dipercepat, yang akan mendorong pembangunan berkelanjutan dan membuka peluang 

ekonomi baru.(Reilly, 2012) 

Di seluruh dunia, konsep ekonomi hijau diterima karena dianggap dapat 

mencegah kerusakan lingkungan dan perubahan iklim melalui penerapan sistem ekonomi 

yang lebih hemat sumber daya, ramah lingkungan, dan efisien untuk mengurangi emisi 

dan mengurangi dampak perubahan iklim. Namun, konsep ini juga dapat mengantisipasi 

dan mengukur kerusakan lingkungan yang akan terjadi.(Bina, 2011) 

Gagasan Ekonomi Hijau dan strukturnya saat ini memengaruhi kebijakan di 

banyak negara. Untuk mencapai kemajuan yang diukur dalam ekonomi lingkungan, 

gagasan ini digunakan sebagai agenda kebijakan operasional. Ini sangat penting untuk 

mencapai pembangunan berkelanjutan dan transisi menuju ekonomi rendah karbon dan 

hijau.(Schmalensee, 2012) 

Sebelum LCDI diluncurkan di Indonesia, bisa dibilang cukup mengkhawatirkan.  

Karena pemakaian lahan dan emisi energi menyumbang 90% dari produksi emisi 

Indonesia, kota-kota modern di Indonesia cenderung mengalami high density sprawl. 

Banyak lahan pertanian berubah menjadi permukiman secara masif sebagai akibat dari 
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pembangunan perkotaan yang tidak terkendali atau tersebar di seluruh kota yang 

mengorbankan lahan murah di pinggir kota. (Sari, 2021) 

Pada tahun 2004, Indonesia mengeluarkan 849,96 juta ton karbon dioksida 

ekuivalen (CO2e). Kemudian, pada awal periode kedua SBY, jumlah ini meningkat 

menjadi 1,19 miliar ton CO2e pada 2009. Pada tahun-tahun berikutnya, tren emisi gas 

rumah kaca Indonesia cenderung meningkat hingga mencapai titik tertingginya pada 

tahun 2015 di bawah pemerintahan Jokowi, yaitu 2,37 miliar ton CO2e. Setelah itu, emisi 

sempat turun karena Indonesia meratifikasi Perjanjian Paris pada tahun 2016. (KLHK, 

2021) 

Grafik 1.1 Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan Monitoring, 

Pelaporan, Verifikasi (MPV)

 

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/11/emisi-gas-rumah-kaca-

indonesia-dari-era-sby-sampai-jokowi 

 

 

0

500000000

1000000000

1500000000

2000000000

2500000000

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Emisi Gas Rumah Kaca (CO2e)

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/11/emisi-gas-rumah-kaca-indonesia-dari-era-sby-sampai-jokowi
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/08/11/emisi-gas-rumah-kaca-indonesia-dari-era-sby-sampai-jokowi


4 
 

Kebanyakan negara menghadapi sejumlah tantangan karena dunia saat ini 

berubah dengan cepat. Indonesia adalah salah satunya yang mengalami dampak iklim 

yang ekstrim dan peningkatan suhu bumi, yang secara signifikan akan mempengaruhi 

produktivitas pangan dan meningkatkan risiko bencana terkait iklim. Selain itu, laju 

deforestasi dan degradasi lahan yang tinggi, polusi udara dari kebakaran gambut dan 

bahan bakar fosil juga akan berdampak negatif terhadap produktivitas dan kualitas hidup. 

(GGGI, 2018) 

Tujuan Pembangunan Rendah Karbon (LCDI) Indonesia adalah untuk 

mendukung iklim investasi hijau, meningkatkan integrasi lintas sektor dalam 

pengambilan keputusan, dan menjadikan Indonesia sebagai pemimpin dalam 

pembangunan rendah karbon. LCDI adalah platform pembangunan baru yang bertujuan 

untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui kegiatan pembangunan 

yang menghasilkan emisi karbon rendah dan meminimalkan eksploitasi SDA. 

Kementerian PPN/Bappenas membuat LCDI sebagai sistem integrator dan think tank 

organisasi dengan pendekatan Holistic, Integrative, Thematic, dan Spatial (HITS). 

Hasil proyeksi pemodelan yang dilakukan menunjukkan bahwa skenario yang 

menerapkan kebijakan pembangunan rendah karbon menunjukkan peningkatan ekonomi 

yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa dampak kebijakan langsung dari pembangunan 

rendah karbon menguntungkan setiap aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Bappenas, 

2020) 

Selaras dengan LCDI, Indonesia bergabung dengan PAGE pada tahun 2018 untuk 

mengubah ekonominya menjadi pendorong keberlanjutan dan inklusi sosial  mengatasi 

tantangan pembangunan dan lingkungan di tingkat nasional dan daerah. Dengan 
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Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) sebagai mitra pelaksana 

utama.  

PAGE mendukung pelaksanaan kebijakan LCDI di beberapa sektor yang paling 

penting, terutama sektor energi, limbah, dan lapangan pekerjaan. Sektor ini menjadi 

prioritas karena sektor ini merupakan penyumbang emisi GRK terbesar di seluruh dunia. 

Selain itu, pemerintah Indonesia sangat memperhatikan pengembangan energi baru 

terbarukan baik di tingkat nasional maupun internasional. Presiden Joko Widodo 

berfokus pada transisi energi sebagai salah satu dari tiga topik utamanya. (PANRB, 2022) 

Pengelolaan limbah adalah masalah multisektor yang berdampak pada berbagai 

aspek masyarakat dan ekonomi, sehingga dapat dianggap sebagai "pintu masuk" untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. (UNEP, 2015) Pengelolaan sampah terkait 

dengan masalah seperti kesehatan, perubahan iklim, pengurangan kemiskinan, keamanan 

pangan dan sumber daya, produksi dan konsumsi berkelanjutan, dan banyak lagi. Namun, 

pengelolaan limbah juga dapat dianggap sebagai "penghambat sistem", yang 

membuatnya menjadi sektor yang penting dalam implementasi LCDI. 

Karena pekerjaan di sektor hijau lebih padat karya, sektor lapangan pekerjaan 

menjadi prioritas utama. Intervensi pada sektor energi terbarukan telah menciptakan 

lapangan kerja baru. Namun, lapangan kerja hijau yang sangat menjanjikan masih 

menghadapi beberapa tantangan untuk diterapkan. Salah satunya adalah kekurangan 

pendidikan dan pelatihan yang cukup untuk sumber daya manusia (SDM) yang sesuai 

untuk lapangan kerja hijau. (Martha, 2022) 
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PAGE adalah tanggapan langsung terhadap Deklarasi Rio+20, Masa Depan yang 

Kita Inginkan. Deklarasi tersebut meminta sistem PBB dan komunitas internasional untuk 

membantu negara-negara yang tertarik dalam mengembangkan, mengadopsi, dan 

menerapkan kebijakan dan strategi ekonomi yang ramah lingkungan. PAGE adalah 

inisiatif yang terdiri dari UNEP, ILO, UNINDO, UNDP, dan UNITAR. PAGE bekerja 

sama dengan pemerintah nasional dan menggabungkan keahlian dari lima badan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk mengkoordinasikan tindakan PBB tentang ekonomi 

hijau dan membantu negara-negara dalam mencapai dan memantau Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan yang telah ditetapkan. (UNEP, 2019) 

Kebijakan ekonomi didasarkan pada keberlanjutan, menurut Kemitraan UN untuk 

Aksi Ekonomi Hijau (PAGE). Dengan bantuan dan bantuan dari lima badan Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (UNEP, UNDP, ILO, UNIDO, dan UNITAR), kemitraan ini membantu 

dan memimpin negara-negara mitra dalam transisi mereka menuju Ekonomi Hijau 

Inklusif dengan memberikan saran kebijakan, penilaian, peningkatan kapasitas, dan 

output alat analisis. Dengan pendekatan terpadu ini dan dukungan dari berbagai mitra, 

PAGE menjadi model untuk menyampaikan dukungan terkoordinasi PBB kepada negara-

negara. 

Pada tahun 2021, PAGE memberikan masukan teknis untuk Roadmap Pemulihan 

Hijau Indonesia. Ini dibuat untuk membantu mengurangi dampak COVID-19 dan 

melakukan kegiatan pemulihan ekonomi hijau dengan fokus pada reformasi kebijakan 

kehilangan dan limbah pangan. PAGE juga membantu melaksanakan kebijakan nasional.
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 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk membahas Peran 

United Nation Partnership for Action on Green Economy (UN PAGE) dalam membantu 

Pengimplementasian Low Carbon Development Indonesia (LCDI) Periode 2018 – 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti merumuskan masalah yang akan dibahas dan 

dianalisis sebagai berikut : “ Bagaimana Peran United Nation Partnership for Action 

on Green Economy (UN PAGE) dalam membantu Pengimplementasian Low Carbon 

Development Indonesia (LCDI) Periode 2018 - 2022” ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penulis terkait apa yang akan dibahas yakni 

untuk mengetahui “Bagaimana Peran United Nation Partnership for Action on Green 

Economy (UN PAGE) dalam membantu Pengimplementasian Low Carbon 

Development Indonesia (LCDI) Periode 2018 – 2022”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang penulis harapkan dari penulisan penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yakni Manfaat Akademis dan Manfaat Praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bila dilihat secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang Ilmu 

Hubungan Internasional khususnya kajian terkait Peran United Nation 

Partnership for Action on Green Economy (UN PAGE) dalam membantu 
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Pengimplementasian Low Carbon Development Indonesia (LCDI) 

Periode 2018 – 2022. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan juga bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi orang-

orang yang terlibat dan menjadi bagian dari koleksi literatur perpustakaan 

Universitas Sriwijaya. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan mempelajari topik yang 

sama dari sudut pandang yang berbeda. 
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